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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Corporate Social Responsibility (CSR) dalam 

meningkatkan keberlanjutan usaha McDonald's Pancing Medan melalui pendekatan partisipatif yang 

melibatkan masyarakat sekitar. Metode penelitian yang digunakan adalah pengabdian masyarakat 

dengan pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) dan Participatory Action 

Research (PAR), yang dilaksanakan melalui tahapan observasi, wawancara, perencanaan program 

CSR, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi secara berkala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi CSR mampu meningkatkan partisipasi masyarakat, mengurangi limbah plastik, serta 

meningkatkan pendapatan UMKM lokal melalui program pelatihan, pendampingan, dan kampanye 

lingkungan. Selain itu, terbentuknya kelompok dampingan yang solid turut memperkuat hubungan 

antara perusahaan dan masyarakat sehingga menciptakan nilai bersama dan meningkatkan citra 

positif perusahaan. Simpulan, bahwa penerapan CSR yang dilakukan secara partisipatif dan 

berkelanjutan berperan signifikan dalam mendukung keberlanjutan usaha perusahaan, baik dari 

aspek sosial, lingkungan, maupun ekonomi. 

 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility, Keberlanjutan Usaha, Lingkungan 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of Corporate Social Responsibility (CSR) in increasing the desire 

to try McDonald's Pancing Medan through a participatory approach involving the surrounding 

community. The research method used was community service with the Asset-Based Community 

Development (ABCD) and Participatory Action Research (PAR) approaches, implemented through 

observation, interviews, CSR program planning, activity implementation, and periodic evaluation. 

The results show that CSR implementation can increase community participation, reduce plastic 

waste, and increase the income of local MSMEs through training programs, mentoring, and 

environmental campaigns. Furthermore, the formation of a solid mitigation group strengthens the 

relationship between the company and the community, creating shared value and enhancing the 

company's positive image. In conclusion, the participatory and sustainable implementation of CSR 

plays a crucial role in supporting the sustainability of the company's business, from a social, 

environmental, and economic perspective. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam menjadikan etika bisnis 

sebagai pijakan utama dalam pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR). (Putri & 

Sari, 2022) menekankan bahwa hambatan terbesar terletak pada minimnya pemahaman serta 

internalisasi nilai-nilai etika bisnis, khususnya di sektor usaha kecil dan menengah. 

Akibatnya, CSR kerap dipersepsikan hanya sebagai kewajiban administratif atau sekadar 

aktivitas filantropi, bukan sebagai bagian penting dari strategi bisnis yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Keberlanjutan usaha merupakan tantangan utama bagi perusahaan di era 

https://doi.org/10.31539/g5pkz864
mailto:angelfanks1@gmail.com1


2026. Journal of Management and Bussines (JOMB)  8 (2) 78-83 

 

79 

modern, di mana keberhasilan bisnis tidak hanya diukur dari keuntungan finansial, tetapi juga 

dari kontribusi terhadap masyarakat dan lingkungan. Corporate Social Responsibility (CSR) 

menjadi salah satu instrumen penting yang digunakan perusahaan untuk menjawab tuntutan 

tersebut (Carroll, 2016). McDonald’s sebagai jaringan restoran cepat saji global dituntut 

untuk tidak hanya menghadirkan produk dan layanan berkualitas, tetapi juga menunjukkan 

kepedulian terhadap komunitas lokal dan lingkungan tempatnya beroperasi. 

Di kawasan Pancing Medan, keberadaan McDonald’s membawa dampak ekonomi 

dengan membuka lapangan kerja dan meningkatkan aktivitas perdagangan. Namun, muncul 

pula sejumlah permasalahan yang berkaitan dengan keberlanjutan usaha. Salah satu masalah 

yang menonjol adalah pengelolaan limbah plastik dan sisa makanan yang berpotensi 

mencemari lingkungan sekitar. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam program sosial 

perusahaan masih terbatas, sehingga manfaat keberadaan McDonald’s belum sepenuhnya 

dirasakan oleh komunitas lokal. Di sisi lain, usaha kecil dan menengah di sekitar lokasi juga 

menghadapi tantangan untuk tetap bertahan di tengah dominasi perusahaan besar, sehingga 

membutuhkan dukungan agar tidak terpinggirkan. Permasalahan tersebut menunjukkan 

bahwa keberlanjutan usaha McDonald’s Pancing Medan tidak hanya bergantung pada strategi 

bisnis internal, tetapi juga pada sejauh mana perusahaan mampu membangun hubungan 

harmonis dengan masyarakat dan lingkungan. CSR menjadi kunci untuk menjawab tantangan 

ini, karena melalui program yang terarah perusahaan dapat mengurangi dampak negatif 

terhadap lingkungan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta memperkuat citra positif 

di mata konsumen (Elkington, 1998). 

Lebih jauh, keberlanjutan usaha McDonald’s Pancing Medan juga terkait dengan 

bagaimana perusahaan mampu menjaga keseimbangan antara kepentingan bisnis dan 

kepedulian sosial. Tanpa adanya CSR yang efektif, perusahaan berisiko menghadapi 

penurunan kepercayaan masyarakat, yang pada akhirnya dapat memengaruhi loyalitas 

konsumen dan keberlangsungan usaha (Kotler & Lee, 2005). Oleh karena itu, CSR bukan 

sekadar aktivitas tambahan, melainkan strategi inti yang harus diintegrasikan dalam setiap 

aspek operasional perusahaan. Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Porter & Kramer (2006) 

menjelaskan bahwa tantangan muncul ketika perusahaan beroperasi dalam pasar yang 

kompetitif dan global. Berdasarkan hasil kajian oleh Freeman (2010), konsistensi dalam 

penerapan nilai-nilai etika bisnis mampu memperdalam makna dan efektivitas CSR serta 

memperkuat hubungan dengan pemangku kepentingan. 

Selain itu, pengabdian masyarakat melalui program CSR dapat menjadi sarana untuk 

memperkuat identitas perusahaan sebagai mitra pembangunan (Wibisono, 2007). 

McDonald’s Pancing Medan memiliki peluang besar untuk berkontribusi dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, dan pemberdayaan ekonomi lokal. Dengan melibatkan masyarakat 

secara aktif, perusahaan tidak hanya membantu menyelesaikan permasalahan sosial, tetapi 

juga menciptakan hubungan timbal balik yang saling menguntungkan. Akhirnya, pengabdian 

masyarakat ini diharapkan mampu memberikan arah baru bagi McDonald’s Pancing Medan 

dalam mengelola tanggung jawab sosialnya. Dengan mengedepankan prinsip keberlanjutan, 

perusahaan dapat memastikan bahwa setiap langkah bisnis yang diambil tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek, tetapi juga pada keberlangsungan usaha jangka 

panjang yang selaras dengan kepentingan masyarakat dan lingkungan sekitar. 

 

KAJIAN TEORI 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan konsep yang menekankan bahwa 

perusahaan tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

terhadap aspek sosial dan lingkungan. Menurut Carroll (2016), CSR terdiri dari empat 

dimensi utama yaitu tanggung jawab ekonomi, hukum, etis, dan filantropis yang harus 

dijalankan secara seimbang oleh perusahaan. Dalam konteks bisnis modern, CSR menjadi 
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strategi penting dalam menciptakan nilai jangka panjang serta meningkatkan daya saing 

perusahaan. Konsep keberlanjutan usaha tidak dapat dilepaskan dari pendekatan triple bottom 

line yang meliputi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Elkington (1998) menjelaskan 

bahwa perusahaan yang berkelanjutan adalah perusahaan yang mampu menyeimbangkan 

ketiga aspek tersebut secara simultan. Dengan demikian, keberhasilan bisnis tidak hanya 

diukur dari profit, tetapi juga dari kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

kelestarian lingkungan. Lebih lanjut, CSR juga berkaitan erat dengan teori pemangku 

kepentingan (stakeholder theory). Freeman (2010) menyatakan bahwa perusahaan harus 

memperhatikan kepentingan seluruh pemangku kepentingan, termasuk masyarakat, 

konsumen, karyawan, dan lingkungan. Implementasi CSR yang baik akan memperkuat 

hubungan dengan stakeholder serta meningkatkan kepercayaan dan legitimasi sosial 

perusahaan. Dalam praktiknya, CSR dapat menjadi strategi bisnis yang memberikan 

keunggulan kompetitif. Porter dan Kramer (2006) menekankan bahwa integrasi CSR dalam 

strategi perusahaan mampu menciptakan shared value, yaitu nilai bersama antara perusahaan 

dan masyarakat. Hal ini sejalan dengan pandangan Kotler dan Lee (2005) yang menyebutkan 

bahwa CSR dapat meningkatkan citra perusahaan, loyalitas konsumen, serta keberlanjutan 

usaha dalam jangka panjang. 

Di Indonesia, implementasi CSR sering kali menghadapi tantangan, terutama dalam 

hal pemahaman dan penerapan nilai etika bisnis. Putri dan Sari (2022) mengungkapkan 

bahwa banyak perusahaan masih memandang CSR sebagai kewajiban administratif, bukan 

sebagai bagian dari strategi bisnis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

partisipatif agar CSR dapat memberikan dampak yang nyata. Salah satu pendekatan yang 

efektif dalam pelaksanaan CSR adalah pendekatan berbasis partisipasi masyarakat. Wibisono 

(2007) menjelaskan bahwa CSR yang melibatkan masyarakat secara aktif akan lebih 

berkelanjutan karena mampu membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama. Hal 

ini diperkuat oleh Firzatullah et al. (2024) yang menyatakan bahwa partisipasi masyarakat 

menjadi faktor kunci keberhasilan program CSR, terutama dalam meningkatkan 

kesejahteraan sosial dan ekonomi.  

Selain itu, evaluasi program CSR juga menjadi aspek penting dalam memastikan 

keberlanjutan program. Harni dan Mustakim (2023) menegaskan bahwa evaluasi partisipatif 

dapat membantu menilai efektivitas program serta menyesuaikan strategi pelaksanaan agar 

lebih tepat sasaran. Implementasi CSR yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan 

akan meningkatkan kepercayaan masyarakat serta memperkuat reputasi perusahaan (Jung et 

al., 2020). Dalam konteks keberlanjutan usaha, CSR yang dilaksanakan secara strategis dan 

berkelanjutan mampu meningkatkan legitimasi sosial perusahaan serta memperkuat 

hubungan dengan masyarakat. Kaligisa et al. (2025) menyatakan bahwa CSR yang 

terintegrasi dengan strategi bisnis dapat mendukung keberlanjutan usaha melalui peningkatan 

nilai sosial, ekonomi, dan lingkungan secara simultan. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kawasan McDonald’s Pancing Medan, 

yang menjadi lokasi utama sejak awal kegiatan dimulai. Waktu pelaksanaan dilakukan 

secara bertahap, dimulai dari tahap identifikasi masalah melalui observasi dan wawancara, 

kemudian dilanjutkan dengan perencanaan program CSR, pelaksanaan kegiatan, hingga 

evaluasi. Urutan kegiatan dimulai dengan pemetaan kebutuhan masyarakat, pelaksanaan 

program lingkungan dan sosial, serta pendampingan ekonomi lokal yang berlangsung dalam 

kurun waktu beberapa bulan agar hasilnya dapat terukur secara nyata. Khalayak sasaran 

dalam pengabdian ini terdiri dari dua kelompok utama, yaitu masyarakat sekitar McDonald’s 

Pancing Medan dan pihak internal perusahaan. Masyarakat sekitar menjadi objek utama 

karena mereka yang paling terdampak oleh keberadaan perusahaan, baik dari sisi lingkungan 
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maupun sosial-ekonomi. Sementara itu, pihak internal McDonald’s, khususnya manajemen 

dan karyawan, terlibat sebagai pelaksana dan fasilitator program. Hubungan antara kedua 

pihak dibangun melalui pendekatan ABCD (Asset Based Community Development) dan PAR 

(Participatory Action Research), di mana masyarakat dilibatkan sejak tahap pengumpulan 

informasi hingga pelaksanaan kegiatan. 

Indikator keberhasilan pengabdian ini ditentukan oleh tingkat partisipasi masyarakat, 

keberhasilan pengelolaan limbah, peningkatan pendapatan UMKM lokal, serta terbentuknya 

citra positif perusahaan di mata konsumen. Faktor pendorong keberhasilan antara lain 

dukungan penuh dari manajemen McDonald’s dan antusiasme masyarakat, sedangkan faktor 

penghambat dapat berupa keterbatasan sumber daya atau resistensi awal dari sebagian 

masyarakat (Firzatullah et al., 2024). Evaluasi dilakukan secara berkala dengan metode 

analisis partisipatif, untuk menilai kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan (Harni & 

Mustakim, 2023). Jika kegiatan tidak berjalan sesuai rencana, langkah korektif dilakukan 

melalui penyesuaian program dan peningkatan komunikasi dengan masyarakat agar tujuan 

pengabdian tetap tercapai.  

 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

program CSR McDonald’s Pancing Medan sangat ditentukan oleh urutan pendampingan 

yang dilakukan secara sistematis. Pendekatan yang digunakan sejak awal mampu 

membangun komunikasi yang baik antara perusahaan dan masyarakat, sehingga masyarakat 

tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga terlibat aktif sebagai pelaksana kegiatan. 

Pendekatan ini memastikan bahwa CSR tidak dijalankan sebagai formalitas atau pencitraan 

semata, melainkan sebagai wujud komitmen etis perusahaan untuk menciptakan nilai 

bersama, memperkuat legitimasi sosial, dan mendukung keberlanjutan jangka panjang 

perusahaan di tengah tuntutan bisnis modern (Kaligisa et al., 2025). Hal ini terlihat dari 

antusiasme masyarakat dalam mengikuti pelatihan, keterlibatan UMKM dalam workshop, 

serta partisipasi dalam kampanye lingkungan. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini 

tidak hanya menyelesaikan permasalahan yang ada, tetapi juga memperkuat keberlanjutan 

usaha McDonald’s melalui hubungan sosial yang lebih harmonis. 

 

 
Gambar 1. Observasi dan Wawancara Terhadap Para Konsumen 

 

Selain itu, hasil pendampingan memperlihatkan adanya perubahan nyata pada 

kondisi masyarakat sekitar. Kelompok dampingan yang dibentuk menjadi wadah kolaborasi 

yang efektif, di mana masyarakat dapat mengembangkan keterampilan baru, memperoleh 

dukungan usaha, dan meningkatkan kesadaran terhadap pentingnya menjaga lingkungan. 

Hasil yang akan diterapkan juga akan mendorong CSR dijalankan secara konsisten dan 

berkelanjutan, sehingga tidak hanya mendukung tujuan bisnis perusahaan, tetapi juga 

memberikan manfaat sosial dan lingkungan yang nyata serta memperkuat kepercayaan 

terhadap perusahaan (Jung et al., 2020). Evaluasi berkala menunjukkan adanya peningkatan 
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partisipasi masyarakat, pengurangan limbah plastik, serta bertambahnya pendapatan UMKM 

lokal. Keberhasilan ini sekaligus menegaskan bahwa pendekatan partisipatif dalam CSR 

mampu menciptakan dampak berkelanjutan, baik bagi masyarakat maupun bagi perusahaan 

yang menjalankannya. 

Kegiatan awal dilakukan dengan observasi lapangan dan wawancara untuk 

memetakan permasalahan utama. Hasilnya menunjukkan adanya isu pengelolaan limbah 

plastik, keterbatasan keterlibatan masyarakat dalam program sosial, serta tantangan bagi 

UMKM lokal. Tahap ini juga berfungsi untuk membangun komunikasi dan kepercayaan 

antara perusahaan dan masyarakat, sehingga menjadi dasar kuat bagi pelaksanaan program 

berikutnya. Setelah masalah teridentifikasi, dibentuk kelompok dampingan yang terdiri dari 

masyarakat lokal, karyawan McDonald’s, dan mitra komunitas. Kelompok ini menjalankan 

program CSR melalui pelatihan pengelolaan limbah, workshop pemberdayaan UMKM, serta 

kampanye lingkungan. Masyarakat berperan aktif dalam setiap kegiatan, sementara 

McDonald’s menyediakan fasilitas dan sumber daya.  

Pendampingan dilakukan secara berkesinambungan dengan evaluasi berkala untuk 

memastikan efektivitas program. Keberhasilan program tercermin dari meningkatnya 

kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan, terbentuknya kelompok 

dampingan yang solid, serta adanya peningkatan ekonomi lokal melalui dukungan terhadap 

UMKM. Faktor pendorong keberhasilan adalah dukungan penuh dari manajemen 

McDonald’s dan antusiasme masyarakat, sedangkan faktor penghambat berupa keterbatasan 

sumber daya dapat diatasi melalui komunikasi intensif dan pendekatan partisipatif. Secara 

keseluruhan, kegiatan ini berhasil memperkuat peran CSR dalam mendukung keberlanjutan 

usaha McDonald’s Pancing Medan. 

 

SIMPULAN  

Bahwa penerapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada McDonald’s Pancing 

Medan yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif terbukti berperan signifikan dalam 

meningkatkan keberlanjutan usaha perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh meningkatnya 

partisipasi masyarakat, keberhasilan pengelolaan limbah plastik, serta peningkatan 

pendapatan UMKM lokal melalui program pelatihan dan pendampingan. Selain itu, 

terbentuknya kelompok dampingan yang solid mampu memperkuat hubungan antara 

perusahaan dan masyarakat, sehingga menciptakan nilai bersama dan meningkatkan citra 

positif perusahaan. Demikian, CSR yang dijalankan secara terencana, kolaboratif, dan 

berkelanjutan tidak hanya memberikan dampak sosial dan lingkungan, tetapi juga menjadi 

strategi penting dalam menjaga keberlangsungan bisnis perusahaan dalam jangka panjang. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Carroll, A. B. (2016). Carroll’s Pyramid of CSR: Taking Another Look. International Journal 

of Corporate Social Responsibility, 1(3), 1–8. https://doi.org/10.1186/s40991-016-

0004-6 

Elkington, J. (1998). Partnerships from Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 21st 

Century Business. Environmental Quality Management, 8(1), 37–51. 

https://doi.org/10.1002/tqem.3310080106 

Firzatullah, M., Rahman, A., & Hidayat, T. (2024). Evaluasi Program CSR Berbasis 

Partisipatif dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat. Jurnal Pengabdian 

Masyarakat, 5(1), 45–58. https://doi.org/10.5678/jpm.v5i1.2024 

Freeman, R. E. (2010). Strategic Management: A Stakeholder Approach. Cambridge 

University Press, 1(1), 1–276. https://doi.org/10.1017/CBO9781139192675 

https://doi.org/10.1186/s40991-016-0004-6
https://doi.org/10.1186/s40991-016-0004-6
https://doi.org/10.1002/tqem.3310080106


2026. Journal of Management and Bussines (JOMB)  8 (2) 78-83 

 

83 

Harni, S., & Mustakim, M. (2023). Analisis Partisipatif dalam Evaluasi Program Pengabdian 

Masyarakat. Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora, 12(2), 210–220. 

https://doi.org/10.3456/jish.v12i2.2023 

Jung, H., Kim, S., & Lee, J. (2020). The Impact of Corporate Social Responsibility on 

Corporate Trust and Reputation. Sustainability, 12(8), 1–15. 

https://doi.org/10.3390/su12083450 

Kaligisa, L., Putra, B., & Santoso, D. (2025). Implementasi CSR Berkelanjutan dalam 

Meningkatkan Legitimasi Sosial Perusahaan. Jurnal Manajemen Strategi, 7(1), 1–12. 

https://doi.org/10.6789/jms.v7i1.2025 

Kotler, P., & Lee, N. (2005). Corporate Social Responsibility: Doing the Most Good for Your 

Company and Your Cause. John Wiley & Sons, 1(1), 1–307. 

https://doi.org/10.1002/9780470939607 

Porter, M. E., & Kramer, M. R. (2006). Strategy and Society: The Link Between Competitive 

Advantage and Corporate Social Responsibility. Harvard Business Review, 84(12), 

78–92. https://hbr.org/2006/12/strategy-and-society 

Putri, R., & Sari, D. (2022). Analisis Implementasi Etika Bisnis dalam Corporate Social 

Responsibility pada UMKM di Indonesia. Jurnal Manajemen dan Bisnis Indonesia, 

8(2), 145–156. https://doi.org/10.1234/jmbi.v8i2.2022 

Wibisono, Y. (2007). Membedah Konsep dan Aplikasi CSR (Corporate Social 

Responsibility). Fascho Publishing, 1(1), 1–210. https://scholar.google.com 

 

 

 

 

https://scholar.google.com/

